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Abstrak 

 

APLIKASI HORMON ESTRADIOL UNTUK PENGENDALIAN 

KANIBALISME BENIH LELE SANGKURIANG Clarias gariepinus 

(Burchell, 1822) PADA BUDI DAYA SKALA MASSAL 

 
 

Oleh 

 

Nur Amaliah Putri 

 

 

Lele sangkuriang(Clarias gariepinus) merupakan komoditas yang digemari baik 

oleh pembudidaya maupun konsumen. Akan tetapi, terdapat kendala dalam proses 

produksinya, yakni tingginya mortalitas benih akibat kanibalisme, terutama pada 

budi daya skala massal. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengu-

rangi potensi kanibalisme adalah melalui pendekatan hormonal, yakni dengan ap-

likasi hormon estradiol-17β. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meng-

evaluasi pengaruh pemberian hormon estradiol-17β pada kelompok waktu pemi-

jahan berbeda terhadap tingkat kanibalisme benih lele sangkuriang. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok non faktorial dengan tiga taraf perlakuan 

dosis hormon estradiol, yaitu pemberian hormon estradiol 0 mg/kg pakan, pembe-

rian hormon estradiol 30 mg/kg pakan, pemberian hormon estradiol 60 mg/kg pa-

kan, pada tiga kelompok waktu pemijahan. Benih lele sangkuriang dipelihara di 

bak semen dengan kepadatan 1.194 ekor/m2 selama dua minggu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis hormon estradiol belum mampu menurun-

kan kanibalisme, tetapi kelompok waktu pemijahan ketiga mampu memberi pe-

ngaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan berat mutlak sebesar 0,32 g dan 

kelompok waktu pemijahan kedua mampu memberi pengaruh nyata terhadap pa-

rameter potensi kanibalisme sebesar 0,61%, dengan kelulushidupan sebesar 

70,04%. 

 

Kata kunci : Clarias gariepinus, kanibalisme, estradiol-17β, kelompok  

        pemijahan 
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Abstract 

 

THE ESTRADIOL HORMONE APPLICATION TO CONTROL 

CANNIBALISM IN AFRICAN CATFISH Clarias gariepinus  

(Burchell, 1822) FRY IN MASS SCALE CULTURE 

 

By 

 

Nur Amaliah Putri 

 

 

African catfish (Clarias gariepinus) is a commodity admired by both farmers and 

consumers. However, one obstacle in nursery process, namely the high mortality 

of fry due to cannibalism, especially in mass scale nursery system. One alternative 

that can be done to reduce the potential for cannibalism is through a hormonal ap-

proach, namely the application of estradiol-17β hormone. This study aimed to ev-

aluate the effect of estradiol-17β hormone within batch spawning groups on level 

of cannibalism of african catfish fry. This study used a non factorial randomized 

block design with three levels of estradiol-17β hormone doses treatment, i.e., es-

tradiol-17β hormone on feed of 0 mg/kg feed, estradiol-17β hormone of 30 mg/kg 

feed, estradiol-17β hormone of 60 mg/kg feed, on three batch spawning groups. 

African catfish seeds were reared in concrete tanks with density of 1,194 fish/m2 

within two weeks. The results showed that dose of estradiol-17β hormone treat-

ment was not able to reduce cannibalism, but in third batch spawning group sup-

ported absolute weight of 0.32 g (P<0.05), and in second batch spawning group 

were reduced cannibalism potential parameter by 0.61%, and a survival rate of 

70.04%. 

 

Keywords : Clarias gariepinus, cannibalism, estradiol-17β, batch spawning 
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Hidup adalah tentang berusaha dan bekerja keras, berserah diri, lalu 

menerima. 

 

Lakukan apa yang sudah dicita-citakan. Lebih baik berusaha lalu gagal, 

daripada hidup dalam sakitnya penyesalan karena tidak pernah mencoba. 

 

Manusia yang terpelajar harusnya sudah mampu bersikap adil sejak dalam 

pikiran, apalagi dalam perbuatan (Pramoedya Ananta Toer). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas benih air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan banyak 

digemari oleh masyarakat adalah lele (Clarias gariepinus) (Dedi et al., 2015). Le-

le juga merupakan salah satu komoditas air tawar dengan permintaan yang terus 

meningkat setiap tahunnya (Utomo & Setiawati, 2013). Produksi lele di Indonesia 

pada 2017 menempati urutan ketiga sebagai komoditas  perikanan dengan nilai 

produksi tertinggi setelah komoditas udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan 

nila (Oreochromis niloticus) dengan total produksi 19.604.260 ton (KKP, 2018).  

 

Banyak pembudidaya yang lebih memilih komoditas lele disebabkan proses budi 

daya yang relatif mudah, pemberian pakan mandiri, tidak memerlukan lahan khu-

sus dan pertumbuhannya relatif cepat (Rosalina, 2014). Salah satu jenis varietas 

lele yang cukup dikenal masyarakat adalah lele sangkuriang. Lele sangkuriang 

dihasilkan melalui crossbreeding melalui program rekayasa genetika oleh Balai 

Besar Pengembangan Budi daya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi, Jawa Barat. 

Lele sangkuriang merupakan persilangan antara lele dumbo betina generasi kedua  

(F2) dengan lele dumbo jantan dari generasi keenam (F6). Kemudian dihasilkan 

lele dumbo jantan F2-6 dari persilangan tersebut. Hasil persilangan tersebut ke-

mudian dikawinkan kembali dengan lele dumbo betina F2. Selanjutnya, hasil da- 

ri perkawinan tersebut adalah lele varietas sangkuriang (Mahyuddin, 2018) 

 

Pemenuhan kebutuhan dan permintaan konsumen lele dapat ditingkatkan dengan 

intensifikasi budi daya lele sangkuriang (KKP, 2014). Akan tetapi, kendala yang 
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dihadapi oleh pembudidaya lele sangkuriang sama seperti pembudi daya lele va-

rietas lainnya, yaitu tingginya mortalitas benih akibat kanibalisme (Król & Zakes, 

2015). Yang et al. (2015), menyatakan bahwa perilaku kanibal pada benih seba-

gian besar dipengaruhi oleh faktor genetik, dan interaksinya dengan lingkungan. 

Forsatkar et al. (2013) menyatakan bahwa peningkatan testosteron dapat mening-

katkan agresivitas pada benih ikan. Hal ini telah dibuktikan oleh Rahmadiah et al. 

(2019), bahwa semakin tinggi dosis hormon metil testosteron (MT)  yang diinduk-

si pada tubuh induk lele akan menyebabkan tingkat kelangsungan hidup yang ren-

dah, meningkatkan mortalitas, dan meningkatkan indeks kanibalisme pada benih 

lele yang dihasilkan. 

 

Solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan kanibalisme pada benih lele yang 

dapat diterapkan selain penyortiran secara teratur dan pengurangan kepadatan ada-

lah dengan pendekatan hormonal melalui aplikasi hormon estradiol. Fibly et al. 

(2012) menyatakan bahwa benih jantan yang diberi hormon estradiol memiliki 

plasma testosteron yang lebih rendah dibanding dengan benih jantan yang tidak 

diberi hormon estradiol. Hal tersebut dapat menjadi dasar bahwa penggunaan hor-

mon estradiol diduga dapat menurunkan tingkat kanibalisme pada benih lele yang 

dipicu oleh aktivitas hormon testosteron. 

 

Aplikasi hormon estradiol yang diberikan secara oral dengan dosis 50 mg/kg 

pakan pada benih lele berukuran 0,14 – 2,55 cm yang dipelihara pada skala la-

boratorium selama 30 hari dalam akuarium dengan kepadatan 15 ekor/l  diketa-

hui dapat mereduksi tingkat kanibalisme hingga 45% (Putri et al., 2020).  Berda-

sarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh penam-

bahan hormon estradiol terhadap tingkat kanibalisme dan sintasan benih lele yang 

dipelihara dalam skala massal dengan padat tebar yang tinggi. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pem-

berian hormon estradiol-17β berbeda dosis dan kelompok waktu pemijahan 
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terhadap tingkat kanibalisme dan sintasan benih lele sangkuriang yang dipelihara 

secara massal. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan nantinya diperoleh data tentang dosis penam-

bahan hormon estradiol-17β terbaik untuk mengurangi tingkat kanibalisme pada 

benih lele sangkuriang berukuran 1,87±0,22 cm yang dibudidayakan pada skala 

massal. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Lele sangkuriang adalah komoditas unggulan yang banyak diminati masyarakat. 

Permasalahan dalam budi daya lele sangkuriang yang dilakukan secara intensif 

dengan kepadatan tinggi yaitu rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada benih 

lele sangkuriang akibat kanibalisme. Penyebab tingginya kanibalisme pada benih 

lele sangkuriang selain disebabkan oleh ukuran yang tidak seragam, juga disebab-

kan oleh tingginya agresivitas benih. Perilaku agresif pada benih lele dipicu oleh 

kinerja hormon testosteron.  

 

Salah satu solusi untuk mengurangi potensi kanibalisme pada lele sangkuriang 

yang dibudidayakan pada skala massal salah satunya adalah melalui pendekatan 

hormonal. Kadar hormon testosteron pada benih dapat direduksi dengan induksi 

hormon estrogen pada benih lele sangkuriang. Hormon yang digunakan adalah es-

tradiol-17β  yang diberikan pada benih lele sangkuriang secara oral. Estradiol-17 

β, baik senyawa utama maupun senyawa hasil esterifikasinya bersifat inhibitor 

yang kuat pada proses steroidogenesis pada testis, yang berpengaruh terhadap ter-

hambatnya perilaku agresif pada mencit jantan (Suchowsky et al., 1971). Peneli-

tian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Putri et al. (2020) melaporkan bahwa 

pemberian hormon estradiol pada benih lele yang dipelihara pada skala laborato-

rium di wadah akuarium terbukti dapat menurunkan tingkat kanibalisme. Dengan 

demikian, pemberian hormon estradiol pada benih lele yang dipelihara pada skala 

massal dengan kepadatan lebih tinggi diharapkan mampu menurunkan tingkat 
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kanibalisme dan mortalitas. Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

  

Budi daya lele sangkuriang dengan 

kepadatan tinggi (skala massal) 
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dan 60 mg/kg pakan dapat 
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kanibalisme pada benih lele 

sangkuriang yang 

dibudidayakan skala massal 

 

Penurunan potensi kanibalisme 

Aspek pertumbuhan 

 Panjang mutlak 

 Berat mutlak 

Ukuran benih seragam 

 Koefisien keragaman panjang 

 Koefisien keragaman berat 

Kelulushidupan meningkat 

 
Berbeda

nyata 

 
Berbeda 

nyata 

Hormon estradiol-17β 30 dan 60 mg/kg pakan tidak dapat digunakan 

untuk menurunkan  kanibalisme pada benih lele Sangkuriang yang 

dibudidayakan skala massal 
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1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih lele 

sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan panjang  mutlak benih lele sangkuriang. 

 

2. Pertumbuhan berat mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih lele sangku-

riang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih lele sangkuriang. 
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3. Koefisien keragaman panjang 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap koefisien keragaman panjang benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap koefisien keragaman panjang benih lele 

sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

terhadap koefisien keragaman panjang benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap koefisien keragaman panjang benih lele sangkuriang. 

 

4. Koefisien keragaman berat 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap koefisien keragaman beratbenih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap koefisien keragaman berat benih lele 

sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

koefisien keragaman berat benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap koefisien keragaman berat benih lele sangkuriang. 
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5. Potensi Kanibalisme 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap potensi kanibalisme benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap potensi kanibalisme benih lele sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

potensi kanibalisme benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap potensi benih lele sangkuriang. 

 

6. Kelulushidupan 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap kelulushidupan benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap kelulushidupan benih  lele sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

kelulushidupan benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kelulushidupan benih lele sangkuriang. 

 

7. Kategori Ukuran Ikan 

H0 : semua τi = 0 

Pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda tidak memberikan penga-

ruh berbeda nyata terhadap kategori ukuran benih lele sangkuriang. 
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H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Setidaknya terdapat satu perlakuan dosis hormon estradiol-17β yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap kategori ukuran benih  lele sangkuriang. 

H0 : semua βi = 0  

Perbedaan kelompok ulangan tidak  memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

terhadap kategori ukuran benih lele sangkuriang. 

H1 : minimal ada satu βi ≠0 

Setidaknya terdapat satu kelompok ulangan yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kategori ukuran benih lele sangkuriang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Biologi Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

2.1.1. Klasifikasi 

Menteri Kelautan dan Perikanan mengesahkan bahwa lele sangkuriang ditetapkan 

sebagai varietas unggul melalui Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

nomor KEP.26/MEN/2004, dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Sub kelas : Teleostei 

Ordo  : Ostariophysi 

Sub ordo : Siluroidae 

Famili  : Claridae 

Genus  : Clarias 

Spesies : Clarias gariepinus 

 

2.1.2. Morfologi 

Lele sangkuriang memiliki ciri morfologis yang hampir sama dengan lele secara 

umum, yaitu memiliki bentuk tubuh memanjang dan kepala yang berbentuk pipih 

ke bawah (depressed). Tubuh bagian belakang berbentuk compressed atau pipih 

ke samping. Bagian kepala lele terdapat tulang pelat pada bagian atas dan bawah, 

sehingga terbentuk  rongga di atas insang dan pada rongga tersebut terdapat alat 

pernapasan tambahan. Posisi mulut pada lele adalah terminal, yaitu terletak pada 

ujung moncong. Pada bagian kepala terdapat lubang hidung di sebelah depan dan
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belakang. Lubang hidung bagian depan merupakan tabung pendek dan berada di 

belakang bibir atas, sedangkan lubang hidung bagian belakang berada di belakang 

sungut nasal dan berbentuk celah (Kordi, 2009). 

 

Berdasarkan Huda & Farikhah (2013), ciri umum yang tampak pada lele, sebagai-

mana terdapat pada lele sangkuriang, yaitu tubuhnya yang tidak memiliki sisik 

dan licin dan memiliki warna tubuh dari kelabu, kehijauan, kecoklatan, hingga 

hitam. Pada bagian tubuh lele terdapat lima jenis sirip sebagai alat bantu gerak, 

yaitu sirip dada, sirip perut, sirip punggung, sirip anal, dan juga sirip ekor. Sirip-

sirip pada lele selain sebagai alat gerak juga sebagai indikator kesehatan benih. 

Pada tubuh bagian ventral terdapat anus dan juga genitalia, dimana struktur geni-

talia tersebut pada benih jantan dan betina berbeda. Di sepanjang sisi tubuh benih 

terdapat linea lateralis yang berfungsi sebagai sensor. Bagian ekor pada benih le-

le berbentuk membulat atau disebut sebagai tipe rounded. Dengan struktur terse-

but, lele dapat melumpuhkan mangsanya dengan mengibaskan atau memukulkan 

bagian ekor ke arah mangsa. 

 

2.1.3. Pertumbuhan  

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan benih lele adalah padat tebar. 

Berdasarkan Hermawan et al. (2014), benih lele yang dipelihara dengan padat te-

bar berbeda di kolam terpal bulat dengan diameter 100 cm menunjukkan bahwa 

benih yang dipelihara dengan padat tebar terendah, yaitu 500 ekor/ m3,  memiliki 

nilai laju pertumbuhan spesifik tertinggi dibandingkan dengan 2 perlakuan lain-

nya, dan benih yang dipelihara dengan padat tebar tetinggi, yaitu 1.500 ekor/m3  

memiliki nilai laju pertumbuhan spesifik terendah. Penyebab menurunnya laju 

pertumbuhan seiring dengan tingginya padat penebaran adalah ruang gerak be- 

nih yang semakin sempit dan juga peluang memperoleh makanan menjadi ter-

batas akibat tingginya kepadatan penebaran.  

 

Berdasarkan SK Menteri Kelautan dan Perikanan no 26 tahun 2004, diketahui 

bahwa pertumbuhan berat harian pada benih lele sangkuriang pada umur 5-26 hari 

adalah sebesar 29, 26%, sedangkan untuk benih berusia 26-40 hari memiliki 
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pertumbuhan berat harian sebesar 13, 96%. Panjang standar rata-rata benih lele 

sangkuriang pada usia 26 hari adalah 3-5 cm. 

 

2.1.4. Habitat 

Larva  lele sangkuriang dapat hidup dengan baik pada perairan dengan suhu  

28˚C. Hal tersebut berdasarkan riset yang pernah dilakukan oleh Aidil et al. 

(2016), yang menunjukkan bahwa larva lele sangkuriang yang dipelihara pada 

suhu tersebut memiliki kelulushidupan tertinggi. Suhu yang terlalu tinggi atau 

rendah kurang mendukung untuk pemeliharaan larva lele sangkuriang.  

 

Berdasakan Standar Nasional Indonesia (2000) untuk produksi benih lele, terma-

suk benih lele sangkuriang, parameter kualitas air untuk budi daya benih pada sta-

dia pendederan I meliputi suhu, pH, laju pergantian air, dan kecerahan air. Suhu 

untuk pemeliharaan benih lele pada stadia pendederan I  adalah 25-30˚C, semen-

tara nilai pH yang tepat adalah 6,5-8,6. Untuk laju pergantian air adalah 10-15% 

per hari, dan kecerahan air yang sesuai adalah 25-35 cm. 

 

2.1.5. Kebiasaan Makan dan Tingkah Laku 

Lele di habitat aslinya memakan pakan alami yang terdapat di lingkungannya, 

seperti serangga air, serasah, benih, lumut (Astriana et al., 2021). Kebiasaan ma-

kan lele secara umum tergolong bottom feeder, yaitu lele akan memakan makanan  

yang terdapat di dasar perairan. Lele digolongkan dalam jenis benih karnivora 

berdasarkan jenis makanan. Jenis pakan yang baik untuk lele adalah pakan yang 

berprotein tinggi, terutama protein hewani untuk memenuhi kebutuhan protein-

nya sebagai benih karnivora dan mempercepat pertumbuhan (Mahyuddin, 2008). 

 

Lele aktif mencari makan pada waktu malam hari (nocturnal) dan pada siang hari 

lele akan berlindung, sesekali mengambil udara langsung dari permukaan air. Wa-

laupun lele biasanya mencari makan di dasar perairan apabila ada makanan yang 

berada di permukaan air juga akan dimakan. Selain itu, lele memiliki sensor yang 

memudahkannya dalam mendeteksi makanan, yaitu empat pasang sungut yang 

dimilikinya. Organ tersebut memiliki kepekaan yang tinggi terhadap keberadaan 
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makanan pada dasar perairan, badan air, bahkan permukaan air sekalipun (Kordi, 

2009). 

 

Menurut Bruton (1979), spesies lele memiliki esofagus berukuran pendek yang 

dapat dilipat dan dapat membuka menjadi otot perut yang dapat menggembung. 

Struktur usus pada benih lele sederhana dan berdinding tipis. Makanan akan ter-

lebih dahulu dicerna pada bagian buccopharynx. Setelah itu, proses pencernaan 

selanjutnya adalah makanan akan dilumat oleh otot perut untuk mempermudah 

penyerapan zat-zat nutrisi dari makanan tersebut.  Faktor lingkungan seperti suhu 

dapat mempe-ngaruhi tingkah laku benih lele yang dipelihara di lingkungan ter-

kontrol. Menurut Lestari & Dewantoro (2018), semakin tinggi suhu pada media 

pemeliharaan lele akan meningkatkan agresivitas lele yang dipelihara dalam hal 

perilaku makan. Ha-sil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi suhu pada 

media pemeliharaan akan meningkatkan nafsu makan dan tingkat konsumsi pakan 

oleh benih lele.  

 

2.2. Sifat Kanibalisme Ikan 

Kanibalisme ialah suatu perilaku memakan individu lain dari spesies yang sama. 

Terdapat tiga tipe kanibalisme pada benih, yaitu kanibalisme pada telur atau larva 

yang baru menetas, kanibalisme terhadap mangsa yang masih memiliki hubungan 

genetis, meliputi kanibalisme induk terhadap keturunannya (fillial canibalism), 

kanibalisme terhadap individu dari induk yang sama (sibling cannibalism), dan 

kanibalisme antar individu yang tidak berkerabat atau tidak terdapat hubungan ge-

netis (non-kin cannibalism), dan yang ketiga adalah tipe kanibalisme berdasarkan 

usia tahunan, meliputi intra cohort cannibalism dan inter cohort cannibalism. In-

tra cohort cannibalism adalah perilaku kanibalisme antara individu yang berada 

pada rentang usia yang sama, sedangkan inter cohort cannibalism adalah perilaku 

kanibalisme dari individu yang lebih tua (Smith, 1991).  

 

Adapun, menurut Van Damme et al. (1989), kanibalisme dapat dibedakan men-

jadi dua tipe, yaitu kanibalisme tipe 1 dan tipe 2 berdasarkan kondisi korban yang  

dimangsa. Kanibalisme tipe 1, yaitu korban dimangsa pada bagian tubuh dan juga 
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ekor, tetapi bagian kepalanya tidak dimakan, sedangkan korban kanibalisme tipe 2 

biasanya dimangsa mulai dari bagian kepala ataupun dari bagian ekornya kemu-

dian dicerna oleh pemangsa.  

 

Penyebab terjadinya kanibalisme tipe 1 adalah karena ukuran benih benih yang 

cenderung seragam, sehingga masing-masing individu memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi kanibal. Selain itu, ukuran mulut pemangsa pada kasus kani-

balisme tipe 1 tidak lebih besar dari ukuran kepala benih yang dimangsa, sehingga 

hanya bagian tubuh dan ekor saja yang dapat dimangsa. Pada kasus kanibalisme 

tipe 2, ukuran mulut predator lebih besar daripada ukuran kepala korban dan me-

kanisme pemangsaan yang terjadi adalah predator memangsa dari kepala korban 

terlebih dahulu (Hecht & Appelbaum, 1988).  

 

Pada akuakultur, perilaku kanibalisme dapat muncul pada stadia yang berbeda 

antar spesies benih. Jenis kanibalisme bergantung spesies dan juga teknologi pe-

mijahan untuk memproduksi benih. Hal-hal yang dapat mempengaruhi perilaku 

kanibalisme pada larva benih di antaranya adalah ukuran dan juga padat tebar, 

yang mana kedua faktor tersebut memiliki hubungan erat dengan perilaku ka-

nibalisme pada larva benih (Naumowicz et al., 2017). Agresivitas pada benih 

yang berkorelasi dengan perilaku kanibalisme juga dipacu aktivitas hormonal. 

Peterson et al., (2013) menyatakan bahwa tingginya hormon testosteron dapat 

memicu tingkat agresivitas pada spesies Junco hyemalis. Hal yang sama juga 

terjadi pada benih lele, dimana peristiwa kanibalisme dapat meningkat seiring 

dengan tingginya dosis testosteron yang diinduksikan kepada tubuh induknya 

(Rahmadiah et al., 2019). 

 

2.3. Hormon Estradiol 

Estradiol adalah jenis hormon steroid yang disintesis di lapisan granulosa. Proses 

biosintesis vitelogenin pada hati dirangsang oleh hormon ini. Ketika oosit berada 

dalam periode pertumbuhan, maka konsentrasi hormon estradiol-17β  dalam plas-

ma darah akan meningkat (Sinjal et al., 2014). Hormon estradiol-17β beredar se-

cara endogen dalam tubuh dan merupakan hormon alami. Beberapa produk terapi 
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hormon yang berfungsi untuk memperbaiki kondisi yang berkaitan dengan menu-

runnya produksi estrogen alami dan tersedia secara komersial terdapat kandungan 

estradiol. Bentuk isomer dari estradiol adalah estradiol-17β. Hormon estradiol-17β 

tersebut bekerja pada tubuh manusia dan organisme lain sebagai estrogen, meta-

bolit pada manusia, dan juga memiliki fungsi sebagai penghambat aldehide oksi-

dase. Pada organisme seperti Daphnia magna dan juga tikus (Rattus norvegicus), 

17β estradiol berperan sebagai metabolit (NCBI, 2021). 

 

Hormon estradiol-17β valerat adalah senyawa pokok yang tidak mengalami pro-

ses esterifikasi. Estradiol-17β, baik senyawa utama maupun senyawa hasil esteri-

fikasinya adalah inhibitor yang kuat pada mekanisme kontrol pusat. Induksi hor-

mon estradiol-17β pada mencit jantan diketahui dapat menghambat proses stero-

idogenesis pada testis, yang berpengaruh terhadap terhambatnya perilaku agresif 

pada mencit jantan (Suchowsky et al., 1971). Pada benih, pemberian hormon  

Estradiol-17β terbukti mampu mengurangi agresivitas dan perilaku kanibalisme 

pada benih lele (Putri et al., 2020). 

 

 

         Gambar 2. Struktur kimia estradiol  

             Sumber : NCBI (2021)



15 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli – September 2021, di Balai Perikanan Budi 

daya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi 

Jambi. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bak semen berukuran 

2,7x3,1x1 m3, timbangan digital, scoopnet, sprayer, tube, vortex, lemari pendingin 

plastik, alat ukur kualitas air, alat tulis, laptop, dan kamera. Adapun bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah benih lele sangkuriang ukuran 1,87± 0,22 

cm, hormon estradiol-17β, alkohol 96%, dan pakan komersil PF-100 berbentuk 

crumble dengan kandungan protein 40-42%. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 

tiga perlakuan dosis hormon estradiol dan tiga kelompok waktu pemijahan.  

 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Perlakuan 1 (P1)    = Pakan yang tidak diberi hormon estradiol-17β  

Perlakuan 2 (P2)    = Pakan yang diberi hormon estradiol-17β sebanyak 30 mg/kg  

          pakan 

Perlakuan 3 (P3)    = Pakan yang diberi hormon estradiol-17β sebanyak 60 mg/kg  

           pakan
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Yij =  + i +j + ij 

 

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian hormon estradiol-17β dengan     

   dosis berbeda ke-i terhadap potensi kanibalisme benih lele pada  

   perlakuan ke-i.  

i = Perlakuan 

j = Kelompok 

µ = Rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan ke – i  

βj = Pengaruh kelompok ke – j  

εij = Pengaruh galat percobaan pada kelompok ke – j yang mendapat   

   perlakuan ke – i  

 

Tata letak unit percobaan setelah dilakukan pengacakan pada tiap kelompok 

waktu pemijahan disajikan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak unit percobaan 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi persiapan wadah, persi-

apan benih uji, pencampuran hormon estradiol-17β dalam pakan, pemeliharaan 

benih, dan pengukuran parameter-parameter. 
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3.4.1. Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak semen berukuran 2,7x3,1 

x1 m3. Kondisi unit percobaan adalah semi outdoor, yaitu bak-bak semen dengan 

atap yang tidak tembus air. Sebelum digunakan, bak semen dibersihkan terlebih 

dahulu dengan cara disikat bagian dasar dan juga dindingnya, kemudian dibilas. 

Setelah dibersihkan, bak semen dikeringkan. Setelah itu, masing-masing bak diisi 

air dengan ketinggian 30 cm.  

 

3.4.2. Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih lele sangkuriang yang diproduksi oleh Balai 

Perikanan Budi Daya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Jambi. Benih lele yang 

digunakan sebagai benih uji dihasilkan dari pemijahan massal menggunakan 30 

ekor induk betina yang sama dengan kualitas yang seragam, dan ke-30 induk be-

tina tersebut dipijahkan pada 3 kelompok waktu berbeda. Sebelum ikan uji ditebar 

di wadah pemeliharaan, dilakukan pengambilan contoh benih terlebih dahulu un-

tuk mengetahui panjang dan berat awal benih lele sangkuriang. Setelah dilakukan 

pengukuran awal, diketahui bahwa ukuran panjang dan berat benih uji yang digu-

nakan adalah 1,87±0,22 cm dan 0,10±0,01 g. 

 

3.4.3. Pencampuran Hormon Estradiol-17β Pada Pakan 

Hormon yang digunakan pada penelitian ini yaitu estradiol-17β komersil dengan 

merk dagang Argent. Cara mencampurkan hormon ke pakan yaitu hormon estra-

diol-17β ditimbang sesuai dosis setiap perlakuan, yaitu 0, 30, dan 60 mg/kg pa-

kan, kemudian hormon dilarutkan. Pelarutan hormon dilakukan supaya dapat ber-

campur dengan pakan uji secara homogen. Pelarutan hormon dilakukan dengan 

cara dimasukkan ke dalam tube dan ditambahkan alkohol 96% sebanyak 5 ml, ke-

mudian dihomogenkan menggunakan vortex. Larutan yang sudah terbentuk lalu 

dicampurkan dengan 300 ml alkohol 96% untuk 1 kg pakan lalu disemprotkan pa-

da pakan sambil pakan diaduk hingga homogen dan didiamkan dahulu selama 20 

menit. Setelah itu, pakan dikeringkan pada suhu ruang dengan cara disebar tipis 

pada permukaan plastik dan diangin-anginkan selama 1-2 jam hingga kering dan 
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tidak beraroma alkohol. Pakan lalu disimpan pada wadah tertutup dan disimpan 

dalam lemari pendingin. 

 

3.4.4. Pemeliharaan Ikan 

Ikan uji dipelihara selama 2 minggu dalam wadah bak semen berukuran 2,7x3,1x1 

m3 dan ketinggian air 30 cm dengan padat tebar 1.194 ekor/m2 dan ikan uji diberi 

pakan komersil berbentuk crumble dengan merk dagang Prima Feed (PF-100) de-

ngan kandungan protein 40-42% dengan tambahan hormon estradiol sesuai perla-

kuan. Pemberian pakan dilakukan dengan metode ad satiation dengan frekuensi 

pemberian pakan 3 kali sehari, yaitu pada pagi (08.00 WIB), siang (12.00 WIB), 

dan malam (22.00 WIB).  

 

3.4.5. Pengambilan Contoh Ikan 

Pengambilan contoh ikan dilakukan dengan mengukur panjang total dan juga 

berat tubuh contoh benih lele sangkuriang dengan jumlah 60 ekor per perlakuan. 

Pengambilan contoh dilakukan pada awal percobaan, yaitu sebelum benih diberi 

perlakuan pakan dengan penambahan hormon estradiol, selanjutnya dilakukan 

pengambilan contoh ikan kembali setelah 1 minggu dari pengukuran awal, dan 

pengambilan contoh terakhir pada waktu panen.  

 

Pengukuran panjang dilakukan per 10 ikan dengan menggunakan bantuan soft-

ware ImageJ. Ikan sejumlah 10 ekor tersebut diletakkan di cawan petri yang ter-

dapat potongan skala penggaris, kemudian cawan yang telah berisi benih sampel 

tersebut diambil gambarnya dengan menggunakan kamera. Gambar kemudian di-

tabulasi dengan menggunakan komputer agar selanjutnya dapat diukur panjang 

masing-masing benih contoh. Pada akhir penelitian, dilakukan seleksi untuk me-

ngelompokkan ikan berdasarkan ukuran panjang.  

 

Kategori ukuran ikan hasil seleksi meliputi 1-2 cm, 2-3 cm, 3-4 cm, dan 4-6 cm. 

Benih yang berukuran 4-6 cm atau lebih, dapat dikategorikan sebagai benih yang 

berukuran besar atau jumper. Benih yang termasuk dalam kategori ukuran besar 

tersebut yang nantinya dihitung untuk mengetahui potensi kanibalisme sebagai 
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modifikasi dari metode yang digagas oleh Król & Zakes (2015), di mana benih 

yang dihitung sebagai potensi kanibalisme merupakan benih yang memiliki bobot 

tubuh 2-3 kali lebih besar dari berat tubuh rata-rata. 

 

Sementara itu, pengukuran berat ikan dilakukan per 10 ekor ikan menggunakan 

timbangan digital dengan cara meletakkan mangkuk kecil di atas timbangan dan 

dinolkan. Setelah itu, ikan contoh sejumlah 10 ekor diletakkan di mangkuk tanpa 

air, dan berat ikan yang tertera pada timbangan dicatat. 

 

3.4.6. Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan DO. Pengukuran para-

meter kualitas air dilakukan setiap 3 hari sekali pada pagi dan sore hari. Alat yang 

digunakan adalah alat ukur kualitas air portabel dengan merk Horiba LAQUAact 

untuk mengukur suhu dan DO, dan merk WA-2017SD untuk mengukur pH. Cara 

mengukur parameter kualitas air adalah dengan cara mencelupkan probe hingga 

tenggelam ke dasar bak, kemudian nilai dari masing-masing parameter kualitas air 

yang diukur akan nampak pada layar. Ketika akan berpindah untuk mengukur 

kualitas air pada unit percobaan yang lain, ditekan tombol ‘meas’ terlebih dahulu 

baru kemudian alat dicelupkan hingga ke dasar bak. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati selama penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang tubuh benih pada akhir pe-

nelitian dengan panjang benih pada awal penelitian. Panjang tubuh benih dapat 

diukur menggunakan software ImageJ. Persamaan untuk menghitung pertum-

buhan panjang mutlak berdasarkan Zonneveld et al. (1991) adalah sebagai beri-

kut ini : 

 

L = Lt– LO 
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Keterangan: 

L  = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang tubuh benih pada akhir penelitian (cm) 

Lo = Panjang tubuh benih pada awal penelitian (cm) 

 

2. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Selisih berat benih pada akhir penelitian dengan berat benih pada awal penelitian 

adalah defnisi dari pertumbuhan berat mutlak. Pertumbuhan berat benih diukur 

dengan menggunakan timbangan digital. Persamaan untuk menghitung pertum-

buhan berat mutlak berdasarkan Effendi (1997) adalah sebagai berikut : 

 

W = Wt – WO 

 

Keterangan:  

W= Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt =Berat tubuh benih pada akhir penelitian (g)  

Wo = Berat tubuh benih pada awal penelitian (g) 

 

3. Koefisien Keragaman Panjang 

Variasi ukuran panjang benih dinyatakan dalam koefisien keragaman. Koefisien 

keragaman panjang benih dapat dihitung dengan menggunakan persamaan ber-

dasarkan Baras et al. (2011): 

 

KKP = (S/Y) x 100% 

 

 

Keterangan:  

KKP  = koefisien keragaman panjang (%)  

S        = simpangan baku dari data panjang benih 

Y       = rata-rata panjang benih 



21 
 

 

4. Koefisien Keragaman Berat 

Variasi ukuran berat benih dinyatakan dalam koefisien keragaman. Koefisien ke-

ragaman berat benih dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berdasarkan 

Baras et al. (2011):  

 

KKB = (S/Y) x 100% 

 

Keterangan:  

KKB = koefisien keragaman berat (%)  

S   = simpangan baku dari data berat benih 

Y      = rata-rata berat benih 

 

5. Potensi Kanibalisme 

Potensi kanibalisme dapat dihitung berdasarkan jumlah benih dengan ukuran 

tubuh 4-6 cm atau lebih (jumper) dari pada ukuran benih rata-rata pada akhir 

percobaan Król & Zakes (2015). 

 

Potensi Kanibalisme (%)=
Jumlah benih berukuran besar (ekor)

Jumlah akhir benih (ekor)
x100% 

 

 

6. Kelulushidupan (Survival rate) 

Kelangsungan hidup adalah jumlah peluang hidup benih selama 2 minggu masa 

pemeliharaan dari masing-masing perlakuan dan kelompok. Kelangsungan hidup 

dihitung berdasarkan persamaan sebagai berikut. 

 

Kelulushidupan (%)=
Jumlah akhir benih (ekor)

Jumlah awal benih (ekor)
×100% 
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7. Kategori Ukuran Ikan 

Setelah masa pemeliharaan selama 2 minggu, selanjutnya ikan uji yang dipanen 

dikategorbenih berdasarkan ukurannya. Kategori ukuran yang dimaksud yakni 

benih ukuran kecil (1-3 cm), sedang (3-4 cm), dan besar (4-6 cm). 

 

8. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan DO. Pengukuran para-

meter kualitas air dilakukan setiap 3 hari sekali pada pagi dan sore hari. 

 

3.6. Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan hormon estradiol-17β terhadap para-

meter pengukuran, maka koefisien keragaman panjang, koefisien keragaman be-

rat, potensi kanibalisme, kelulushidupan, pertumbuhan panjang mutlak, pertum-

buhan berat mutlak, dan kategori ukuran ikan dianalisis ragam. Data yang diper-

oleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) dengan 

taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan kelompok wak-

tu terhadap parameter. Apabila hasil uji Anova menyatakan terdapat perbedaan 

nyata antara perlakuan dan kelompok ulangan terhadap parameter, maka dilaku-

kan uji lanjut dengan uji Duncan. Sementara itu, parameter kualitas air dianalisis 

secara deskriptif. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Aplikasi hormon estradiol-17β dengan dosis 0, 30, dan 60 mg/kg pakan belum da-

pat menurunkan potensi kanibalisme pada benih lele sangkuriang. Akan tetapi, ke-

lompok waktu pemijahan berbeda dapat memberi pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak, potensi kanibalisme, dan kelulushidupan be-

nih lele sangkuriang. 

 

5.2. Saran 

Untuk penelitian tentang aplikasi hormon estradiol untuk menekan kanibalisme 

benih lele pada budi daya skala massal sebaiknya digunakan dosis yang tidak 

terlalu jauh antar perlakuan. 
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